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Abstract 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa sumber daya 

pendidikan adalah merupakan pendukung dan penunjang pelaksanaan pendidikan yang berwujud tenaga, dana serta 

sarana dan prasarana. Kebijakan pendidikan gratis merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan angka 

partisipasi pendidikan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjawab fokus penelitian 

mengenai pendidikan gratis di Pondok Pesantren. Desain penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah pemimpin dan santri Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilamh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

penganggaran dan pengalokasian dana menggunakan sumber dana hasil dari penjualan karya buku para santri dan 

juga pengasuh pondok pesantren. Pengelolaan keuangan dilakukan terpusat pada lembaga dengan menggunakan 

pengumpulan kas lembaga. Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah, Pajangan, Bantul, 

Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan imerupakan isuatu iproses ipenyiapan igenerasi imuda iuntuk imenjalankan 

ikehidupan idan imemenuhi itujuan ihidupnya isecara ilebih iefektif idan iefisien. iPendidikan isebagai 

idaya iupaya iuntuk imemajukan ibudi ipekerti i(kekuatan ibatin), ipikiran i(intelek), idan ijasmani ianak-

anak, iselaras idengan ialam idan imasyarakatnya.1 iPendidikan isudah iseharusnya imenjadi iwadah idalam 

ipenyiapan itenaga ikerja, ikhususnya isebagai itindakan iuntuk imengarahkan isiswa idengan itujuan 

iuntuk imemberikan ipengaturan idasar iuntuk idapat ibekerja. iPembekalan imendasar iyang ipenting 

idapat imelalui ipenataan imentalitas, iinformasi, idan ikemampuan ikerja iuntuk igenerasi iyang iakan 

idatang. iDisamping iitu, ipendidikan ijuga idilihat isebagai isarana iyang isangatlah iesensial iuntuk 

imengangkat imartabat idan iharkat isuatu inegara iserta idapat imembentuk ikepribadian imaupun 

 
1 Mohamad Mustari et al., "Manajement Pendidikan," (Jakarta: RajaGrafika Persada, 2014), hal. 231. 
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ikepribadian idari ibangsa itersebut.2 iPendidikan imerupakan ihak iseluruh iwarga iIndonesia itanpa 

iterkecuali.3 

Pendidikan idapat imenjadi iinvestasi iuntuk imemperoleh ipenghidupan iyang ilebih ibaik idi 

imasa idepan idan iturut iterlibat idalam iproses ipembangunan. iDengan ipendidikan iyang iterprogram 

idengan ibaik idan imenjangkau isemua ikalangan imaka ipendidikan imenjadi iinstrumen ipaling iefektif 

iuntuk imemotong imata irantai ikemiskinan.4 iAda ibeberapa ikriteria idan istandar ipendidikan iyang 

iharus idipenuhi idalam irangka imeningkatkan imutu idan ikualitas ikependidikan, imaka itidak iakan 

ipernah iterlepas idari ifaktor ipembiayaan ipenyelenggaraan ipendidikan iitu isendiri. iPasal i48 iayat i(1) 

iUU iNo. i20 itahun i2003 itentang iSistem iPendidikan iNasional imenyebutkan ibahwa: iPengelolaan 

idana ipendidikan iberdasarkan iprinsip ikeadilan, iefisiensi, itranparansi, idan iakuntabilitas.5 Dalam 

iundang-undang inomor i20 iTahun i2003 itentang isistem ipendidikan inasional idisebutkan ibahwa 

isumber idaya ipendidikan iadalah imerupakan ipendukung idan ipenunjang ipelaksanaan ipendidikan 

iyang iberwujud itenaga, idana, isarana idan iprasarana iyang itersedia iatau idiadakan idan ididayagunakan 

ioleh ikeluarga, imasyarakat, ipeserta ididik idan ipemerintah, ibaik isendiri imaupun ibersama-sama. iPada 

ipasal iyang ilain idisebutkan isecara ilebih ijelas ibahwa ipengadaan idan ipendayagunaan isumber idaya 

ipendidikan idilakukan ioleh ipemerintah, imasyarakat, idan/ iatau ikeluarga ipeserta ididik.6 

Munculnya iUU iNomor i23 iTahun i2014 itentang iPemerintahan iDaerah idan idirevisi idengan 

iUU iRepublik iIndonesia iNomor i9 iTahun i2015 iTentang iPerubahan iKedua iatas iUndang-Undang 

iNomor i23 iTahun i2014 iTentang iPemerintahan iDaerah imenjadi ibabak ibaru ibagi ipendidikan 

iSMK/SMA. iUndang-undang itersebut imenjelaskan itentang ipembagian iurusan ipemerintahan iantara 

ipemerintah ipusat, idaerah iprovinsi, idan idaerah ikabupaten iatau ikota iterutama idi ibidang 

ipendidikan. iKebijakan itersebut ipada iakhirnya iberdampak ipada iperalihan ikewenangan ipemangku 

ikebijakan idalam ibidang ipendidikan. iPendidikan ijenjang iSekolah iDasar i(SD) idan iSekolah 

iMenengan iPertama i(SMP) idikelola ioleh iPemerintah iKabupaten/ iKota i(Pemkab/ iPemkot), 

isementara ipendidikan iSekolah iMenengah iAtas i(SMA) idan iSekolah iMenengah iKejuruan i(SMK) 

idikelola ioleh ipemerintah iprovinsi.7 

 
2 Ayu Wulandari S Tanjung and Waizul Qarni, “Analisis Sistem Pembiayaan Pendidikan yang Dikelola 
Kementerian Agama pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Utara,” Sibatik Journal: Jurnal 
Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, dan Pendidikan 1, no. 5 (2022): 481–90, 
https://doi.org/10.54443/sibatik.v1i5.57. 

3 Abner Demmarapa, dkk. Sistem Pengelolaan dan Monitoring Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Berwasis 
Web, (Peqguruang: Conference Series) 3, no. April (2021). 
4 Wydha Mustika Maharani dan Sukardi, “Kebijakan Pendidikan Gratis Bagi Masyarakat Kota Blitar (Studi 
Implementasi Program Rintisan Wajib Belajar 12 Tahun Berdasarkan Peraturan Walikota Blitar Nomor: 8 Tahun 
2015),” Publisia: Jurnal Ilmu Administrasi Publik 1, no. 2 (2016), 
https://doi.org/10.26905/pjiap.v1i2.441. 
5 Djuwairiyah, Abd. Muqit dan Heni Listiana, “Manajemen Pembiayaan dalam Mutu Pendidikan,” Journal 
Multicultural of Islamic Education 4, no. 2 (2021): 81–92. 

6 J Iskandar, “Implementasi Sistem Manajemen Keuangan,” Idaarah 3, no. 1 (2019): 114–23, 
https://core.ac.uk/download/pdf/234752746.pdf. 

7 Daris Wibisono, Setiawan Indah dan Mei Astuti, “Model Inovasi Tata Kelola Sekolah Gratis ( Studi Di Sekolah 
Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Tenggarang Kabupaten Bondowoso )” 3, no. 1 (2022): 70–84. 
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Untuk imeningkatkan imutu ipendidikan idan iberjalannya iproses ikegiatan ibelajar, idibutuhkan 

ipengelolaan ipembiayaan iyang iprofesional ibaik idalam ipenggalian isumber idana imaupun ipenyaluran 

idan ipenggunaan idana.8 iPengelolaan ikeuangan isekolah iyang ibaik idan ibenar iperlu idilakukan iuntuk 

imenunjang ipenyediaan isarana idan iprasarana, idalam irangka imengefektifkan ikegiatan ibelajar 

imengajar. iOleh ikarena iitu, iperencanaan ikeuangan imemiliki iperanan iyang isangat ipenting idalam 

imengelola isumber idaya iyang iada iagar iproses ipembelajaran idapat iberjalan.9 iPendanaan ipendidikan 

iadalah ipenyediaan isumber idaya ikeuangan iyang idibutuhkan iuntuk ipenyelenggaraan idan 

ipengelolaan ipendidikan.10 Pembiayaan ipendidikan imerupakan ikomponen iyang ipenting idan itidak 

idapat iterpisahkan idalam ipenyelenggaraan iproses ibelajar-mengajar idi isekolah. iDalam irangka 

ipembentukan ipotensi isumber idaya imanusia i(SDM), ipenggunaan ianggaran iatau ipembiayaan 

ipendidikan iyang iefektif idan iefisien idapat imenghasilkan iSDM iyang itepat iguna idan iberhasil 

ikualitas iproses ipendidikan.11 iMeskipun ipembiayaan ibukan isatu-satunya ifaktor ikeberhasilan, itanpa 

iadanya ipembiayaan iyang imencukupi, imaka ipendidikan iberkualitas ihanya idalam iangan-angan.12 

Pembiayaan ipendidikan isangat imembantu iproses ipenyelenggaraan ipendidikan isupaya idapat 

iterlaksana idengan ibaik isehingga itujuannya idapat itercapai. iPembiayaan idipergunakan iguna 

imemenuhi iinvestasi ilembaga iseperti ipengadaan isarana idan iprasarana, ioperasional ilembaga idan 

ikebutuhan ilain iyang idapat imenunjang itercapainya ivisi idan imisi ilembaga isehingga ilembaga idapat 

imemiliki imutu iyang ibaik idan iakan itercipta ikepuasan ibaik ibagi ipemimpin, iwali imurid ihingga 

imasyarakat.13 iTerutama idalam iaspek ifinansial, ipihak isekolah ibersama imasyarakat idiberikan 

ikewenangan iuntuk imenyusun ipembiayaan iserta idiwajibkan iuntuk imengawasi idan imengontrol 

ipenggunaannya iguna iuntuk ikepentingan ipendidikan. iPada iera iotonomi isaat isekarang iini iwarga 

isekolah i(guru idan ikepala isekolah ibeserta istaf ikaryawan isekolah) idiberikan itanggung ijawab iyang 

ibesar idalam imengelola ipendidikan.14 Pendidikan iharus iterus itetap iberlangsung idan ipendidikan ijuga 

imembutuhkan ibiaya idalam ioperasionalnya.15 iKarena imau itidak imau, ikita iharus imengakui ibahwa 

ikeuangan idan ipembiayaan imerupakan isalah isatu isumber idaya iyang isecara ilangsung iefektifitas idan 

 
8 Tria Zuliatul Faiza, Implementasi Manajemen Pembiayaan Pendidikan di Lembaga Pendidikan MI Raudlatul 
Muta’allimin I, Umsida 3 (2015): 103–11. 

9 Surya Andikusumo, “Manajemen Keuangan Sekolah,” Manajer Pendidikan 10, no. 4 (2016): 343–46, 
https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/01/18/konsep-dasar-manajemen-keuangan-sekolah/. 
10 Fitria Hindahsari dkk, Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Pendidikan di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Mojokerto, Jurnal Kependidikan Islam 12, No. 1 (2022): 32–41, 
https://doi.org/10.15642/jkpi.2022.12.1.32-41. 
11 Luthfia Yuli Kurniawan, “Konsep Dasar Pembiayaan Pendidikan,” 2019, 5. 

12 Wahidin, “Implementasi Manajemen Keuangan Pendidikan Di Pondok Pesantren Nurul Hijrah Jakarta Timur,” 
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016), hal. 2. 

13 Maulidatul Rahma, “Pengaruh Pengelolaan Dana Bopda Terhadap Mutu dan Kepuasan Kepala Madrasah Diniyah 
di Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik” 12 (2022): 182–96, https://doi.org/0.15642/jkpi.2022.12.2.182. 
14 Sigit Wahyudi, “Peranan Dana Bantuan Sekolah (BOS) dalam Upaya Menuntaskan Wajib Belajar 9 Tahun Di 
MT Teros Tahun Anggaran 2019/2020." Cendekia: Jurnal Studi Keislaman, vol. 7 Nomor 1, Juni 2021. 

15 Yudha Aditya, Adam Idris dan Anwar AS, “Peran Dinas Pendidikan dalam Program Penyelenggaraan 
Pendidikan Gratis di Sekolah Dasar Negeri 016 Kota Samarinda,” EJournal Ilmu Pemerintahan 7, no. 1 (2019), 
https://ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id/site/wp-
content/uploads/2019/03/01_format_artikel_ejournal_mulai_hlm_ganjil (03-30-19-10-50-51).pdf. 
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iefisiensi idalam ipengelolaan ipendidikan.16 iPengelolaan ikeuangan ijuga imerupakan ihal iwajib iyang 

iperlu idilakukan ioleh ilembaga.17 iPengelolaan ikeuangan ipada isetiap ilembaga ipendidikan iberbeda 

idengan ipengelolaan ikeuangan iperusahaan iyang imemiliki ipandangan iprofit iatau ilaba, imemberikan 

ikeuntugan iatau imemberikan ikerugian.18 

Pendidikan igratis iadalah imembebaskan isegala ibiaya ipendidikan ibagi ipeserta ididik iatau 

iorang itua ipeserta ididik iyang iberkaitan idengan iproses ibelajar imengajar idan ikegiatan ipembangunan 

isekolah. iPenyelenggaraan ikebijakan ipendidikan igratis idimaksudkan iuntuk imeningkatkan itaraf 

ipendidikan ibagi imasyarakat.19 iPendidikan igratis iberarti ipendidikan itanpa ibiaya, iatau ipendidikan 

iyang imenghilangkan isemua ibiaya iyang imenjadi ibeban imasyakat imenjadi iditanggung ioleh 

ipemerintah, isehingga ipendidikan igratis idimaknai isebagai iprogram ipemerintah iuntuk imembebaskan 

ibiaya isekolah. iSedangkan idari isegi iistilah Pendidikan gratis adalah penyelenggaraan ipendidikan itanpa 

imengikutsertakan ipeserta ididik, iorang itua ipeserta ididik imaupun imasyarakat idalam ipembiayaan, 

ikhususnya iuntuk ikeperluan ioperasional isekolah.20 Tujuan iprogram iini iselain iuntuk imemenuhi 

iamanat iUUD i1945 iuntuk imencerdaskan ikehidupan ibangsa, ijuga ibertujuan iuntuk imenurunkan 

iangka iputus isekolah idan ijuga imeningkatkan iangka ipartisipasi ipendidikan.21 iPembebasan ibiaya 

ipendidikan imerupakan ihal iyang ipenting ipada inegara-negara iberkembang. iMisalnya idi iVietnam, 

ipembebasan ibiaya ipendidikan imerupakan iinstrumen iuntuk imeningkatkan iangka ipartisipasi isekolah 

isecara isignifikan ibagi isiswa imiskin.22 

Program ipendidikan igratis imenjadi itanggung ijawab isekolah idalam imengelola isumber idana 

iyang ididapat idari ipemerintah. iHal iini imenjadi ialasan ipentingnya idalam ipengelolaan ikeuangan 

idalam iprogram ipendidikan igratis. iSetiap isekolah iatau ilembaga imemiliki ikarakteristik isendiri idalam 

ipengelolaan ikeuangan, iterutama ipada ilembaga iyang imenerapkan ipendidikan igratis,23 itidak 

iterkecuali ipesantren. Kebijakan ipendidikan igratis idi ipondok ipesantren idilatar ibelakangi ioleh 

ipenyebaran ipendidikan iberbasis iislam iyang ikurang imerata isehingga itidak ibisa idijangkau ioleh 

imasyarakat idari iberbagai ikalangan iterutama ikalangan ikurang imampu. iKetidakmampuan iorang itua 

 
16 Lilik Huriyah, “Penggunaan Analisis Presentase dan Rasio Likuiditas dalam Optimalisasi Pengelolaan Keuangan 
di Lembaga Pendidikan,” Jurnal Kependidikan Islam 2, no. 1 (2012): 103–23. 
17 Rizka Hadiwiyanti, “Perancangan Sistem Keuangan Sekolah dengan Prototyping (Studi Kasus : Madrasah Aliyah 
Nu Sidoarjo),” Konstelasi: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi 1, no. 2 (2021): 382–90, 
https://doi.org/10.24002/konstelasi.v1i2.4298. 
18 M. Masruri, Hapzi Ali dan Kemas Imron Rosadi, “Pengelolaan Keuangan Dalam Mempertahankan Kualitas 
Pondok Pesantren Selama Pandemi Covid-19,” Jurnal Ilmu Manajemen Terapan 2, no. 5 (2021): 644–57, 
https://doi.org/10.31933/jimt.v2i5.573. 
19 Siti Asyiah dkk, “Evaluasi Implementasi Kebijakan Pendidikan Gratis di Kabupaten Pasaman," Jurnal of Public 
Sector Innovation, Vol. 2, No. 1, November Tahun 2017 (1–9), www.klikpositif.com. 
20 Ibnu Rawandhy, N Hula dan Ana Mariana, “Aksesibilitas Pendidikan Gratis Pada Sekolah Swasta Di 
Gorontalo Utara,” Irfani 16, no. 2 (2020): 1–27, http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ir. 
21 Silfy Maidianti, “Implementasi Hak Asasi Manusia Sebagai Hak Konstitusional Warga Negara Pada Peraturan 
Daerah Mengenai Sistem Penyelengaraan Pendidikan Gratis 12 Tahun di Provinsi Sumatera Selatan Khususnya Kota 
Palembang,” Jurnal Solusi 16, no. 3 (2018): 321–43, https://doi.org/10.36546/solusi.v16i3.140. 
22 M. Irsyad Fadoli, Teguh Yuwono dan Tri Yuningsih, “Implementasi Kebijakan Sekolah Swasta Gratis di Kota 
Semarang,” Jurnal Ilmiah Manajemen Publik Dan Kebijakan Sosial 5, no. 1 (2021): 88, 
https://doi.org/10.25139/jmnegara.v5i1.3216. 
23 Diyan Lestari, “Pengelolaan Keuangan dan Pembiayaan untuk Meningkatkan Kesejahteraan,” Abdimas Jurnal 
Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1 (2020): 23–29, https://doi.org/10.53008/abdimas.v1i1.24. 
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iuntuk imemberikan isokongan idana ikepada ianak-anak imereka iyang imencari iilmu idi ipondok 

ipesantren ijuga imenjadi idorongan idalam imenerapkan ikebijakan ipendidikan igratis iini. 

Kegiatan ipengelolaan ikeuangan idan ipembiayaan ilembaga ipendidikan iperlu imemperhatikan 

isejumlah iprinsip, iantara ilain, i1) ihemat, itidak imewah, iefisien idan isesuai idengan ikebutuhan iteknis 

iyang idiisyaratkan idalam iregulasi idan ikebijakan iyang iberlaku, i2) iterarah idan iterkendali isesuai 

idengan irencana, iprogram iatau ikegiatan ilembaga ipendidikan, i3) ikeharusan ipenggunaan 

ikemampuan iatau ihasil iproduksi idalam inegeri isejauh ihal iini imemungkinkan, i4) itransparansi 

isebagai iimplikasi idari iketerbukaan iinformasi ipublik, i5) ipenguatan ipartisipasi ipublik iatau 

imasyarakat.24 iDi ipesantren, ipengelolaan ikeuangan isebenarnya itidak ibegitu irumit, isebab ipesantren 

imerupakan ilembaga iswadana iyang itidak imemerlukan ipertanggungjawaban ikeuangan iyang iterlalu 

ipelik ikepada ipenyandang idananya.25 iUntuk isekolah iberbasis iSwasta iatau ipondok ipesantren, 

ipengaturan itentang ipembiayaan ipendidikan isifatnya itergantung idari ilembaga ipendidikan itersebut.26 

i 

METODE iPENELITIAN 

Penelitian iini imenggunakan imetode ikualitatif ideskriptif. iMetode ipenelitian ikualitatif iadalah 

imetode ipenelitian iyang iberlandaskan ipada ifilsafat ipostpositivisme, idigunakan iuntuk imeneliti ipada 

ikondisi iobyek iyang ialamiah i(sebagai ilawannya iadalah ieksperimen) idimana ipeneliti isebagai isumber 

iinstrument ikunci, ipengambilan isampel isumber idata idilakukan isecara itriangulasi i(gabungan).27 

Penelitian iini idilakukan idi isalah isatu ipondok ipesantren iyang imenerapkan iprogram ipendidikan 

igratis, iyaitu iPondok iPesantren iKreatif iBaitul iKilmah, iPajangan, iBantul, iYogyakarta. iDalam 

ipenelitian iini ipeneliti isebagai iinstrumen iutama idalam ipengambilan idata iyang idilakukan idengan 

iobservasi, iwawancara idan idokumentasi. iObservasi idilakukan idengan imelihat ikondisi ilapangan 

isecara ilangsung. iSedangkan iwawancara idilakukan idengan isantri idan ipimpinan iPondok iPesantren 

iKreatif iBaitul iKimah iyang imemahami ibetul iterkait ikondisi idan ilingkungan idi iPondok iPesantren 

iKreatif iBaitul iKilmah, iBantul. 

Untuk ipengumpulan idata, iterdapat idua ijenis idata iyang imendukung idalam ipenelitian iini 

iyaitu isumber idata iprimer idan isumber idata isekunder28. iSumber idata iprimer idiperoleh idari ihasil 

iwawancara idan iobservasi ilangsung idi ilapangan. iSedangkan isumber idata isekunder idiperoleh idari 

ibuku, iartikel imaupun imedia ilainnya iyang idapat imendukung iterkait itema ipenelitian. 

 
24 Arwildayanto, Nina Lamatenggo dan Wami Tune Sumar, "Manajemen Keuangan Dan Pembiayaan 
Pendidikan," Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 110, 2017. 

25 Ummu Salamah, “Studi Mengenai Sistem Pengelolaan Keuangan Sekolah di Pondok Pesantren Terhadap Penguatan 
Manajemen Keuangan,” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2013), hal. 134. 
26 Fransisca Wulandari, dkk. "Analisis Manajemen Keuangan dalam Kebijakan Pendidikan Gratis di Pondok 
Pesantren Ar-Rahmah Srandakan”, Alsys: Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 2, 01 Januari 2022: 
75–83. 
27 Ahmad Ali Azim, “Tradisi Literasi Pesantren: Manajemen Pendidikan Literasi Di Pesantren Kreatif Baitul Kilmah 
Yogyakarta,” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019), hal. 108. 

28 Rukminingsih, Gunawan Adnan dan Mohammad Adnan Latief, "Metode Penelitian Pendidikan. Penelitian 
Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas", Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, 
2020. 
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Untuk imelakukan ianalisis idata, ipenelitian iini imengikuti ikerangka iberpikir iMiles idan 

iHuberman. iDalam ipandangan iMiles idan iHuberman idalam iSjafiatul iMardliyah idkk, ibahwa 

iaktivitas idalam ianalisis idata ikualitatif idilakukan isecara iinteraktif idan iberlangsung isecara iterus-

menerus isampai ituntas, isehingga idatanya ijenuh. iAktivitas idalam ianalisis imeliputi ireduksi idata i(data 

iredution), ipenyajian idata i(data idisplay), iserta ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi i(conclusion idrawing/ 

iverification). iAnalisa idata idilakukan iselama ipengumpulan idata idengan itahapan imembuat iringkasan 

ikontak, ikode idan ipengkodean, ipola idan imengembangkan iproposisi.29 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pondok ipesantren ikreatif iBaitul iKilmah iini iberlokasi idi iDukuh iKayen iRT i04 iSendangsari, 

iPajangan, iBantul, iYogyakarta. iPondok iPesantren iyang ididirikan ioleh iKiai iHaji iAguk iIrawan 

imerupakan ipondok ikelanjutan idari iSanggar iTerjemahan iArab ipada itahun i2007, iyang iawalnya 

iberada idi iPerumahan iKasongan iPermai iJalan irembulan iBlok iC iNo. i106 iSewon, iBantul. iSemenjak 

iberdirinya iPondok iBaitul iKilmah isudah ikonsisten iuntuk imelestarikan iadat ibudaya iliterasi iyang 

isemakin iberkurang idalam ikehidupan iorang, ikhususnya idalam ipendidikan. iPengasuh iPondok 

iPesantren iKreatif iBaitul iKilmah iyang imerupakan isastrawan ipesantren inusantara ibertekad 

imenyalurkan idunia iliterasi ikepada isantri-santrinya idemi imelestarikan iliterasi idi izaman iyang iserba 

imaju idan iinstan. iBeberapa ifaktor iyang imenjadikan ipondok ipesantren iini iberbeda idengan ipondok 

ipesantren iyang ilainnya isalah isatunya iadalah isetiap isantri idiberi ikebebasan imemilih isesuai ibakat 

idan iminat imereka, ibisa imenulis icerpen, ipuisi, inovel, imenerjemahkan ikitab iatau imenerjemahkan 

imanuskrip iberkasara ikawi. 

Semua isantri iyang imenimba iilmu idi iPondok iPesantren iKreatif iBaitul iKilmah imemilik ilatar 

ibelakang ikeluarga ikurang imampu. iSelain imereka imempunyai isemangat itinggi iuntuk ibelajar, 

imayoritas idari imereka isudah ipernah inyantri idi ipondok ipesantren ilain, inamun iterancam itidak 

ibisa imelanjutkan ipendidikan ikarena iterbentur imasalah ibiaya. iBerawal idari ikeresahan itersebut, 

imaka ipengasuh iPondok iPesangren imenerapkan ipendidikan igratis idengan isumber idana iberasal 

idari ihasil ipenjualan ikarya isantri-santrinya. iPendidikan igratis isebagai ipendidikan iyang idiberikan 

ikepada ipara isnatri itanpa ipungutan ibiaya. iAkan itetapi, isantri imungkin itetap imempunyai 

ipengeluaran iuntuk imendapatkan ipendidikan igratis, iseperti ibuku idan ibahan iajar ilain iataupun 

ikebutuhan ihidup isehari-hari. iPendidikan igratis idapat ipula idiberikan ikepada isantri idalam ibentuk 

ibeasiswa iatau ihibah iyang imenutup isemua iatau ihampir isemua ipengeluaran isantri iuntuk idapat 

imengikuti ikegiatan ipembelajaran.30 

Oleh ikarena iitu, ipengasuh iPondok iPesantren iKreatif iBaitul iKilmah imengajak isebagian 

isantri iuntuk imenerjemah ikitab, isehingga imereka idapat imemenuhi ikebutuhan ihidup idari ihasil 

imenerjemah. iTerhitung isejak itahun i2007, iPondok iPesantren iKreatif iBaitul iKilmah iberhasil 

imembuat iEnsiklopedi iUlama iNusantara i9 iJilid, iTafsir iJilani i12 iJilid, iEnsiklopedi iPengetahuan iAl-

Qur’an idan iHadits iJilid i1-3, iEnsiklopedi iSains iIslami i9 iJilid, iKamus iBahasa iIndoensia-Ibrani, 

 
29 Sjafiatul Mardliyah, Hotman Siahaan dan Tuti Budirahayu, “Pengembangan Literasi Dini Melalui Kerjasama 
Keluarga dan Sekolah di Taman Anak Sanggar Anak Alam Yogyakarta”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak 
Usia Dini, Vol. 4, No. 2 (2020): 892–99, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.476. 

30 Abbas Ghozali, “Biaya Satuan Pendidikan Dasar dan Kebutuhan Dana Untuk Pendidikan Dasar Gratis,” Jurnal 
Cakrawala Pendidikan, No. 1 Februari Tahun 2012: 1–22, https://doi.org/10.21831/cp.v0i1.1463. 
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iKamus iBahasa iIndonesia-Rusia iyang iterjual ilaris idi iIndonesia, iserta iratusan ibuku ipopuler idan 

ijuga iterjemahan ilainnya. 

Setiap ilembaga imempunyai irencana ianggaran isebagai iacuan idalam imelaksanakan ikegiatan 

ipendidikan. iPenganggaran idana ipada iPondok iPesantren iKreatif iBaitul iKilmah iberpatokan ipada 

isemua isumber idana iyang idiperoleh idari ihasil ipenjualan ibuku. iSemua idana iyang idiperoleh iakan 

idigunakan ioleh ilembaga isendiri. iPerencanaan ikeuangan iberhubungan idengan iproses ipenganggaran 

idan ijuga ipengalokasian idana ipendidikan iyang imengacu ipada ipendapatan isumber idana. iPada 

ilembaga ipendidikan ipesantren iini imendapatkan idana ihasil ipenjualan ikarya itulis idari isantri 

iataupun ipengasuh ipondok ipesantren iyang iberupa ibuku itersebut, idan ihasil idari ipenjualan iproduk 

ikaos isablon. iAtaupun idari isumbangan idonatur iyang itidak itetap. iDonatur itidak itetap iini itidak 

ihanya iuang isaja, itetapi ibisa idalam ibentuk isumbangan ibarang iyang idapat imendukung ikebutuhan 

ipersonal idan ioperasional iataupun ipembangunan ilembaga. iBerkat ipenjualan ikarya-karya isantri, 

ipondok ipesantren iyang ibernanung ipada iYayasan iPesantren iKreatif iBaitul iKilmah isudah 

imendirikan iSMK iPearadaban iDunia iyang iletaknya itidak ijauh idari iPondok iPesantren iKreatif 

iBaitul iKilmah. 

Sumber idana idalam isuatu ilembaga ipendidikan isangatlah idiperlukan iguna imencukupi 

ikebutuhan ipembiayaan ipendidikan, ibahwa ipembiayaan ipendidikan isesuai idengan ianalisis iterhadap 

isumber-sumber idana iyang ididapatkan idan ipenggunaan idana i(expenditure) iyang idiperuntukkan 

iuntuk ipengelolaan ipendidikan isecara iefektif idan iefisien idalam irangka imencapai itujuan. iSumber-

sumber ikeuangan iyang itelah ididapatkan ioleh isetiap ilembaga idijadikan isatu idengan isistem iterpusat 

ipada iyayasan idengan itujuan iuntuk imemudahkan iYayasan idalam imelakukan iproses ipenganggaran 

idan ipengalokasian idana ipada isetiap ilembaga. Seluruh isumber idana, ibaik idari idonatur iataupun 

ihasil ipenjualan ibuku idijadikan isatu idi iyayasan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipersonal imaupun 

ioperasional, idan ipembangunan ipondok isebagai iupaya iuntuk imemfasilitasi isantri idalam 

ipembelajaran idan imengembangkan ipotensi iyang idimiliki idari isetiap isantri. iProses isumber idana 

idimulai idengan isetiap isantri iwajib imemiliki isatu ikarya, ikarena ilatar ibelakang idari iberdirinya 

iPondok iPesantren iKreatif iBaitul iKilmah iini iadalah iberbasis iliterasi. iKemudian isetelah isantri 

imempunyai ikarya imaka ibuku itersebut idijual. iKeuangan idi isemua ilembaga idigunakan iuntuk 

iseluruh ikebutuhan iyang imencakup ibiaya ipersonal imaupun ioperasional. iPenggunaan ikeuangan 

ipada ilembaga ipendidikan imenjadi ibahan iperbandingan idengan iperencanaan iyang itelah 

idirumuskan, itanpa iterkecuali ilembaga iyang imenerapkan ipendidikan igratis iatau itanpa iada 

ipungutan ibiaya. 

Kadang ikala iada ibeberapa ipelaksanaan iyang itidak isesuai idengan iperencanaan iyang isudah 

idirancang, ijadi ilembaga imeminimalisir inominal iuntuk ipelaksanaan ikegiatan. iKebijakan iyang idibuat 

ioleh iPondok iPesantren iKreatif iBaitul iKilmah imenerapkan ipendidikan igratis, idan iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan ilembaga idengan icara ipenerbitan ikarya ipribadi imaupun ikelompok idengan 

ibeberapa isantri. iPenggunaan ikeuangan ijuga iberdasarkan ipersetujuan idari ipengasuh ipondok 

ipesantren. iPondok ipesantren imensubsidi idana iyang imasuk ikemudian idimasukkan idalam ikas 

ipondok, idengan itujuan isewaktu-waktu iketika iada ikegiatan iatau ikebutuhan imendesak ibisa 

idigunakan. Penggunaan ikeuangan idari ihasil ikarya isantri iini itidak imenjadi ikontra ibaik iantar isesama 

isantri iataupun iwali isantri. iKarena isemua imengerti ibahwa idana iyang idigunakan ibukan iuntuk 

ipenyalahgunaan itetapi ilebih ipada ipengalihan idana ikarena isistemnya idari ilembaga ikembali ike 

ilembaga. iKebijakan iini isudah idisetujui idan iditetapkan isejak iberdirinya ipondok ipesantren ibahwa 

ipengelolaan idana ipondok ipesantren idihasilkan idari ikarya isantri. iDengan iadanya ikebijakan iini, 
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imaka isetiap isantri idiwajibkan imemiliki ikarya iyang inantinya iselain iuntuk imembantu ipemasukan 

idana ijuga isebagai ipengembangan ipotensi isantri iselama idi ipondok ipesantren. iPenggunaan idana 

ipersonal iataupun ioperasional imurni idari ihasil ipenjualan ikarya isantri idan ijuga ipengasuh ipondok 

ipesantren. iPondok iPesantren iKreatif iBaitul iKilmah ijuga itidak imenerapkan ipembayaran iregistrasi 

ipondok idan ipembayaran ibulanan. 

Penggunaan ikeuangan iyang idigunakan ioleh iPondok iPesantren iKreatif iBaitul iKilmah iuntuk 

ilembaga isesuai idengan iprinsip ipengelolaan ikeuangan ipondok ipesantren, iyaitu ipenggunaan 

ianggaran idan ikeuangan, idari isumber imanapun, ibaik idari ipemerintah iataupun imasyarakat iperlu 

ididasarkan ipada iprinsip-prinsip iumum ipengelolaan ikeuangan isebagai iberikut: i(1) ihemat, itidak 

imewah, iefisien idan isesuai idengan ikebutuhan iteknis iyang idisyaratkan, i(2) iterarah idan iterkendali 

isesuai idengan irencana, iprogram iatau ikegiatan, i(3) iterbuka idan itransparan, idalam ipengertian i dari 

i dan i untuk i apa i keuangan i lembaga i tersebut i perlu i dicatat i dan i dipertanggung ijawabkan idisertai 

ipenggunaannya, i(4) isedapat imungkin imenggunakan ikemampuan iatau ihasil iproduksi idalam inegeri 

isejauh ihal iini idimungkinkan.31 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa lembaga pendidikan Pondok Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah ini mendapatkan dana dari penjualan karya tulis santri ataupun pengasuh pondok pesantren yang 

berupa buku tersebut, dan juga hasil dari penjualan kaos sablon. Sumber-sumber keuangan yang telah 

didapatkan oleh setiap lembaga dijadikan satu dengan sistem terpusat pada lembaga dengan tujuan untuk 

memudahkan lembaga dalam melakukan proses penganggaran dan pengalokasian dana pada setiap 

lembaga. Seluruh sumber dana, baik dari donatur ataupun hasil penjualan buku dijadikan satu di lembaga 

untuk memenuhi kebutuhan personal maupun operasional, dan pembangunan pondok sebagai upaya 

untuk memfasilitasi santri dalam pembelajaran dan mengembangkan potensi yang dimiliki dari setiap 

santri-santri. Kebijakan yang dibuat oleh Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah menerapkan 

pendidikan gratis, dan untuk memenuhi kebutuhan lembaga dengan cara penerbitan karya pribadi 

maupun kelompok dengan beberapa santri. Penggunaan keuangan yang digunakan oleh Pondok 

Pesantren Kreatif Baitul Kilmah untuk lembaga sesuai dengan prinsip pengelolaan keuangan pondok 

pesantren yaitu penggunaan anggaran dan keuangan, dari sumber manapun, dari pemerintah ataupun 

masyarakat perlu didasarkan pada prinsip-prinsip umum pengelolaan keuangan. 
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